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BAB IV 

KESIMPULAN 

Bermacam-macam asumsi muncul ketika membahas topik mengenai 

netralitas media. Terlebih lagi, kantor media massa internasional ini merupakan 

media “raksasa” yang telah menjadi sumber informasi bagi masyarakat terhadap 

berbagai isu tertentu. CNN dan Al Jazeera adalah dua media internasional yang 

memiliki kapabilitas yang cukup besar dampaknya dalam menerbitkan berita ke 

berbagai platformnya. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ““Bagaimana 

framing yang dilakukan oleh CNN dan Al Jazeera terkait Serangan Terorisme 

Paris 13 November 2015?” penulis menggunakan model framing William A. 

Gamson dan Andre Modigliani yang di aplikasikan pada artikel yang diterbitkan 

oleh CNN dan Al Jazeera, dapat disimpulkan bahwa kedua media massa tersebut 

menyajikannya secara berbeda. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan ideologi 

dan juga perbedaan agenda setting, sehingga menjadikan gaya pemberitaan yang 

disampaikan kepada audiensnya dengan cara penyajian yang berbeda pula.  

Melalui proses analisis framing yang dilakukan pada salah satu artikel di 

halaman website CNN dan Al Jazeera mengenai serangan teroris di Paris tanggal 

13 November 2015, penulis menemukan adanya perbedaan cara penyampaian 

pemberitaan. CNN terkesan lebih ‘memihak’ kepada Perancis yang termasuk dalam 

sekutu Amerika Serikat dalam upayanya untuk memberantas ISIS karena menjadi 

ancaman bagi masyarakat internasional. Sedangkan framing yang dilakukan oleh 

Al Jazeera cenderung ‘memihak’ kepada masyarakat Timur Tengah yang juga 

diniliai dirugikan oleh Perancis terhadap serangan yang dilangsungkan di Suriah. 
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Oleh karena itu, dapat dilihat Al Jazeera melakukan pemberitaan terkait Paris 

Attack 2015 ini dari perspektif baru. Perbedaan-perbedaan kedua media tidak luput 

karena latar belakang, ideologi, dan agenda setting yang berbeda juga. Faktor-

faktor seperti kepemilikan kantor berita, kebijakan editorial, dan juga segmentasi 

audiens yang dimiliki oleh masing-masing media dinilai sangat mempengaruhi 

adanya perbedaan cara penyajian berita kepada masyarakat. Perbedaan framing 

berita tersebut menjadi sangat krusial karena dapat mengkonstruksi pandangan 

publik dalam merespon isu-isu tertentu. Terlebih lagi, sebagai negara yang 

menganut sistem demokrasi, menganggap media sebagai “the fourth estate,” setelah 

lembaga legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Hal ini yang kemudian akan 

berpengaruh juga terhadap pembentukan suatu kebijakan oleh pemerintah, karena 

media dinilai sebagai aktor non-negara dan sebagai sebuah alat utama untuk 

mengekspresikan kebijakan pemerintah itu sendiri kepada masyarakat. Dalam 

kasus ini, pemberitaan dan framing kedua media telah mempengaruhi kebijakan 

yang dibentuk oleh Perancis terkait penerimaan pengungsi yang berasal dari Suriah 

ke Perancis, walaupun pengaruhnya dinilai secara tidak langsung. 

Walaupun begitu, setelah membahas perbedaan latar belakang dan agenda 

setting yang miliki oleh masing-masing media terkait, hal ini tentu akan 

mempengaruhi netralitas yang seharusnya dipegang teguh oleh media sebagai 

sumber informasi dan pembentuk opini masyarakat. Namun dalam 

implementasinya, netralitas dalam media sudah sulit ditemukan mengingat 

banyaknya aktor-aktor yang ikut andil dalam tersebarnya sebuah berita atau opini 
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yang kemudian akan disampaikan kepada masyarakat hingga akhirnya membentuk 

sebuah pandangan dan perspektif tertentu terhadap sebuah isu.  

Sebagai penutup, penulis menyarankan kepada pembaca agar terlebih dahulu 

menyaring informasi yang diterima dan tidak menutup diri dari sudut pandang yang 

berbeda. Adapula penelitian ini dibatasi oleh pembahasan isu yang menjawab 

keberpihakan media massa dalam framing-nya, yang dijelaskan menggunakan teori 

framing dari Gamson dan Modigliani. Penelitian ini dapat dikembangkan 

menggunakan metode atau teori framing lain, seperti model analisis framing Zhong 

Dang Pan dan M. Kosicki yang membagi menjadi 4 bagian struktural. Teori ini 

berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat 

gagasan.  
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